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ABSTRAK 

 

 

Novita Jaya. (2011/1106552) : Cara-cara Mahasiswa Sejarah IPK Tinggi dan 

       Rendah Dalam Proses Penyelesaian Tugas Akhir 

       Skripsi (Studi Kasus Mahasiswa Angkatan 2010 

       dan 2011) Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas  

       Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2015 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya mahasiswa Sejarah yang 

tamat lebih dari empat tahun. Berdasarkan studi dokumentasi yang penulis 

lakukan, jumlah mahasiswa Sejarah yang tamat empat tahun angkatan 2009 

hanya 3 orang, dan angkatan 2010 hanya 8 orang. Hal ini pada umumnya 

disebabkan oleh lamanya waktu yang mereka habiskan dalam proses penyusunan 

tugas akhir skripsi, karena berbagai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa 

Sejarah baik itu IPK tinggi maupun rendah. Sehubungan dengan itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui informasi dan mendapatkan data tentang cara-cara 

mahasiswa Jurusan Sejarah FIS UNP yang memiliki IPK tinggi dan rendah dalam 

proses penyelesaian tugas akhir skripsi.  

Jenis penelitian ini adalah Mix Method (Penelitian Campuran), dengan 

lokasi penelitian di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. Data  diambil dari informan mahasiswa sejarah angkatan  2010 dan 2011 

yang memiliki IPK tinggi dan rendah dan sedang dalam proses penyelesaian 

tugas akhir skripisi. Data dikumpulkan melalui angket terbuka dan wawancara. 

Keabsahan data atau keakuratan data dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan teknik triangulasi data. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

analisis statistik dengan rumus P= f/n dan interaktif, yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta analisis beda dengan tes Kai 

Kuadrat sel tunggal . 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket terbuka, secara umum cara-cara 

mahasiswa IPK tinggi dam rendah cukup sama,  tetapi mereka hanya berbeda dari 

segi: sumber, waktu dan kesiapan diri. Setelah dianalisis dengan Kai Kuadrat 

terdapat perbedaan signifikan pada beberapa indikator cara yaitu: dalam 

menemukan masalah dengan tingkat siginifikan 5.25, dalam pengajuan judul 

6.85, dalam bimbingan proposal 4.52, perbaikan proposal 5.24 dan bimbingan 

Bab III atau Bab IV 6.01 dengan df 3.841. Keadaan ini terjadi akibat faktor 

pengaruh lingkungan teman sebaya, faktor motivasi atau semangat IPK mereka, 

pilihan yang mereka buat. 

Untuk itu disarankan kepada mahasiswa Sejarah baik IPK tinggi maupun 

IPK rendah agar lebih meningkatkan cara-cara dalam proses penyelesaian tugas 

akhir skripsinya dan menggunakan cara yang ideal baik itu dari segi sumber, 

kesiapan diri dan efisiensi waktu serta melakukannya dengan optimal sehingga 

proses penyelesaian Tugas akhir skripsi dapat berjalan lancar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

 

Pendidikan adalah suatu upaya dalam meningkatkan kualitas manusia yang 

membuat berbagai negara di dunia berupaya untuk meningkatkan Sumber daya 

manusianya. Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang yang 

juga turut berusaha mengoptimalkan kualitas pendidikannya, sehingga membuat 

pemerintah menerapkan kebijakan–kebijakan baru yang  dapat mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan berupaya membenahi lembaga pendidikan 

dari Pendidikan Dasar sampai Pendidikan Tinggi. 

Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah Pendidikan 

Menengah, yang bertugas menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi  yang terdiri 

dari pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat (buku panduan PKKMB, 

2011: 1). Melalui Tridharma ini Perguruan Tinggi turut berkontribusi untuk 

membangun kualitas sumber daya manusia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Senada dengan tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Pasal 

1 ayat 1 menyatakan: 

Bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

1 
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keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. 

  

Universitas Negeri Padang adalah  adalah salah satu Perguruan Tinggi  yang 

bertujuan untuk memelihara,mengembangkan, menciptakan dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni  yang dapat mensejahterakan individu dan 

masyarakat  serta mendukung pembangunan nasional  melalui berbagai kegiatan 

akademik dan penelitian yang relevan. UNP juga berfungsi melaksanakan dan 

mengembangkan pendidikan  tinggi serta melaksanakan penelitian dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. (Buku Panduan Penulisan 

Tugas Akhir, 2011:1).  

Dilihat dari tujuan UNP di atas, mahasiswa sebagai civitas akademika turut 

berpartisipasi untuk mencapainya  yaitu melalui kegiatan akademik salah satunya 

proses perkuliahan yang mereka laksanakan. Kesuksesan  mahasiswa menjalani 

kegiatan akademik itu ditandai dengan keberhasilannya memperoleh prestasi yang 

tinggi dengan diwujudkan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang mereka peroleh. 

 IPK merupakan kualitas pencapaian penguasaan konten(fakta, konsep, 

prinsip, teori, hukum, proses dan sikap ilmiah) perkuliahan oleh mahasiswa untuk 

semua semester yang pernah dilaluinya. Tinggi rendahnya IPK seseorang 

menenjukkan keberhasilan mereka dalam proses akademik di Perguruan tinggi 

yang nantinya juga berpengaruh setelah mereka menamatkan studinya terlihat dari 

kategori yang ditentukan dalam persaingan di dunia kerja mencantumkan batas 

minimal IPK antara 3.00 sedangkan untuk penerimaan PNS minimal 3.00, 

sehingga mereka yang memiliki IPK di atas 3.00 yang  bisa mengikuti tes untuk 

pekerjaan itu sementara di bawah itu tidak dapat untuk berpartisipasi.  
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Selain ditentukan oleh kenyataan di lapangan tinggi rendahnya IPK 

seseorang juga diukur dengan kualitas kelulusan mereka, yang ditunjukkan 

dengan label  yang diperoleh saat wisuda yaitu IPK 3.51-4.00 termasuk kategori 

dengan pujian, IPK 2.76-3.50 memperoleh label sangat memuaskan sementara itu 

mereka yang memiliki IPK 2.00-2.75 mendapatkan pridikat memuaskan.(Buku 

Peraturan Akademik UNP, 2011:40). Kewajiban seorang mahasiswa di Perguruan 

Tinggi tidak hanya melalui proses akademik yang ditunjukkan dengan 

keberhasilan mereka dalam memperoleh IPK yang tinggi, namun juga turut 

terlibat dalam penelitian yang merupakan  tridharma Perguruan Tinggi. Salah satu 

bentuk tanggung jawab mahasiswa dalam bentuk penelitian yaitu penyusunan 

tugas akhir atau skripsi (Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir, 2011:1). 

Dari peryataan di atas dapat dilihat bahwa idealnya antara IPK  dengan 

tugas akhir saling berhubungan jika IPK menunjukkan kualitas pencapaian 

penguasaan konten (fakta, konsep,prinsip,teori, hukum, proses dan sikap ilmiah) 

perkuliahan oleh mahasiswa untuk semua semester yang pernah dilaluinya maka, 

tugas akhir adalah kulminasi dari semua proses itu dan menunjukkan keberhasilan 

mahasiswa selama menekuni ilmunya masing– masing. Penyelesaian tugas akhir 

skripsi merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

mahasiswa di Perguruan Tinggi. Baik itu mereka yang memilki IPK yang tinggi 

maupun yang rendah, karena pada dasarnya penyelesaian tugas akhir merupakan 

bagian penting dari proses selama mahasiswa menyelesaikan studi atau belajarnya 

di Perguruan Tinggi, juga  salah satu aspek yang menunjukkan keberhasilan 

mereka. 
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Dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsi itu mahasiswa  mengalami 

berbagai hambatan hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibnu Siswanto 

(2013). Dalam penelitiannya bahwa mahasiswa mengalami beberapa faktor 

penghambat dalam menyelesaikan Tugas akhirnya skripsinya: a) Pengajuan Judul 

seperti: keraguan dalam mengajukan, kesibukan perkuliahan, b) bimbingan: 

dosen, referensi, c) pengambilan data di lapangan, ujian dan pembuatan artikel 

jurnal.   

Hambatan–hambatan dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsi yang 

disampaikan oleh Ibnu Siswanto di atas juga dialami oleh mahasiswa sejarah, 

yang dapat dilihat  dari reaksi mahasiswa sejarah dalam menghadapi penyelesaian 

tugas akhir. Hal ini terlihat dari  persiapan awal yang mereka  lakukan  seperti: 

pengajuan judul untuk penelitian yang sudah dapat dimulai sejak semester enam  

sampai beberapa semester berikutnya.  Dalam proses itu ada beberapa mahasiswa 

sejarah yang berusaha seoptimal mungkin untuk berhasil dalam proses 

penyelesaian, namun juga banyak mahasiswa sejarah yang meskipun sudah 

melewati mata kuliah metode penelitian dan sudah waktunya untuk melakukan 

persiapan untuk penyelesaian tugas akhir masih mengalami kendala dalam proses 

penyelesaiannya. 

Kondisi di atas berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan oleh 

Albert Bandura dalam Heri (2012:111). Yaitu jika seseorang memilki prestasi 

masa lalu  (IPK tinggi)  yang bagus akan mampu meningkatkan kemampuan 

mereka melakukan tindakan yang diharapkan untuk mencapai hasil tertentu, 

sedangkan yang gagal (IPK rendah) akan menurunkan kemampuan atau keiginan 
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mereka untuk mengerjakan sesuatu. Namun dilihat dari teori itu kenyataan di 

lapangan justru mahasiswa Sejarah  yang memilki prestasi masa lalu tinggi (IPK 

tinggi)  juga mengalami hambatan atau kendala dalam proses penyelesaian Tugas 

Akhir skripsinya. Meskipun mereka sudah berusaha untuk menyelesaikan studi 

mata kuliahnya yang terlihat dari tingginya IPK mereka, sehingga dapat fokus 

dalam pengerjaaan tugas akhir, tetapi  mahasiswa itu tetap mengalami kondisi  

serupa dengan mahasiswa IPK terendah.  

Dari kondisi mahasiswa sejarah itu sesuai dengan yang dikatakan oleh  

Oemar Hamalik (1987:30): “bahwa cara belajar yang dipergunakan turut 

menentukan hasil belajar yang diharapkan.” Cara yang tepat akan membawa hasil 

yang memuaskan, sedangkan cara yang tidak sesuai akan menyebabkan belajar itu 

kurang berhasil.Peryataan dari Oemar Malik tersebut dapat dikaitkan dengan 

mahasiswa Sejarah IPK tinggi dan rendah  yang memperlihatkan bahwa meskipun 

cara belajar mereka baik selama perkuliahan yang terlihat dari IPK  yang mereka 

peroleh, hal ini tidak akan sama  jika cara belajar  tidak tepat untuk selanjutnya 

yaitu dalam proses penyelesaian Tugas akhir Skripsi. Sehingga membuat 

mahasiswa sejarah baik IPK tinggi maupun rendah  memilki banyak kendala dan 

dilema dalam proses penyelesaian Tugas Akhir Skripsinya yang dapat dilhat dari 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 1: 

Data IPK  Mahasiswa Sejarah tinggi dan rendah dan wawancara awal 

 
Nam

a 
IPK  

Waktu  dan 

persiapan 

penelitian 

Dilema permasalahan dalam proses 

penyusunan  

1  
MSA 

2010  
3.57 

Dimulai sejak 

semester enam  

Judul yang diajukan beberapa kali 

mengalami perubahan karena pada awalnya 

saya berminat untuk meneliti Sejarah, tetapi 

diganti dengan proses pembelajaran 

Sejarah, serta  adanya kesulitan dalam 

proses pencarian data, pengolahannya  

setelah seminar, sehingga membuat saya 

terlambat untuk maju ketahap berikutnya, 

meskipun mata kuliah sudah habis dan 

sudah lulus metode penelitian 

2 
SM 

2011 
3.80 

sejak semester 

lima  

Dalam penyusunan awal saya tidak terlalu 

merasakan kendalanya sampai dengan 

persolan pembimbing, namun saya 

kesulitan dalam penulisan kalimat  (tata 

bahasa) untuk penelitian saya. 

3 AW

R 

2011 
3.78 

Dimulai pada 

akhir semester 

enam  

Saya mengalami perubahan judul untuk 

proposal, namun  dapat melaluinya dan 

bimbingan saya juga berjalan lancar. 

4 ABT 

2010 2.61 

Pada semester 

lima  

 Kesulitan saya menentukan  dan 

menetapkan permasalahan  yang akan  

diteliti. 

5 FW 

2010 

2.63 

Pada semester 

lima  

Saya telah mendapatkan SK pembimbing, 

namun saya mengalami kesulitam untuk 

proses bimbingan dan penulisan serta 

mencari sumber data, sehingga saya belum 

juga seminar  

Sumber: wawancara Oktober 2014 dan Pusat Komputer UNP 

Berdasarkan tabel di atas maka, dapat disimpulkan bahwa, meskipun 

mahasiswa sejarah sudah berusaha untuk mempersiapkan penelitian dari semester 

sebelumnya dan pada umumunya mereka sudah lulus metode penelitian. Namun 

ada beberapa orang yang mengalami  berbagai kendala dan dilema  dalam proses 

untuk maju ketahap berikutnya, serta juga ada yang bisa untuk mengembangkan 

menjadi tugas akhir studinya, tetapi juga turut mengalami dilema itu.  Hal ini 

terlihat pada mereka pemegang IPK tinggi maupun rendah baik yang sudah 
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menyelesaikan mata kuliah maupun yang masih kuliah dan harus mengulang, 

sehingga berbagai kendala atau kesulitan serta dilema  dihadapi mahasiswa 

sejarah  baik itu yang memilki prestasi akademik ttinggi maupun rendah.  Kondisi 

itu membuat mereka mengalami keterlambatan dalam penyelesaian studinya. 

Wawancara di atas juga diperkuat dari studi dokumen yang penulis lakukan 

melalui data dari Puskom UNP mahasiswa sejarah yang telah tamat: yaitu pada 

bulan September 2014 hanya  8 orang mahasiswa Sejarah dari angkatan 2010 

yang  dapat menamatkan studinya tepat waktu dari 119 orang mahasiswa 2010. 

Penulis juga mencoba melakukan observasi awal pada mahasiswa angkatan 2009 

yang tamat tepat waktu pada bulan September 2013 hanya berjumlah tiga orang 

selebihnya wisuda setalah tahun 2013. Dari observasi awal yang penulis lakukan 

itu dapat dikatakan  bahwa jumlah mahasiswa Sejarah yang tamat sesuai dengan 

waktunya tidak sebanding dengan persentase  jumlah mahasiswa secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan observasi di atas, pada umumnya mereka mengalami kondisi 

seperti itu kebanyakan disebabakan oleh kendala–kendala dalam proses 

penyelesaian Tugas akhir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari  wawancara 

yang penulis lakukan dengan  mahasiswa sejarah angkatan 2009 dan 2010 : 

“Saya belum juga dapat menamatkan (wisuda)  seperti teman 

saya disebabkan oleh Tugas akhir Skripsi saya belum selesai, 

hal ini membuat saya mengalami keterlambatan untuk segera 

menamatkan pendidikan saya di jurusan ini. Terutama saya 

mengalami permasalahan dengan topik yang akan saya teliti”  

(Wawancara dengan IF bulan Desember 2014). 

 

Peryataan di atas juga senada dengan yang dikatakan oleh HV mahasiswa 

angkatan 2010  
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“Saya mengalami banyak kendala untuk proses penyelesaian 

Tugas akhir terutama dalam mengatur waktu untuk 

penyelesaian Tugas akhir saya, yang membuat saya lalai 

dalam mengerjakannya, sehingga membuat saya masih dalam 

proses bimbingan dan belum juga seminar pada tahun 2015 

ini”. (Wawancara dengan HV bulan Februari 2015). 

 

Dari wawancara dan studi dokumen di atas, rata-rata mahasiswa sejarah 

yang mengalami hambatan dalam penyelesaian Tugas Akhir Skripsi  tidak hanya 

mahasiswa yang mempunyai IPK rendah tetapi juga mereka yang memperoleh 

IPK tinggi. Hal ini menunjukkan ada yang salah dengan cara mereka dalam proses 

penyelesaian tugas akhir skripsinya. Meskipun cara belajar selama proses  

perkuliahan mereka baik tetapi jika tidak diikuti dengan cara yang baik pada 

proses penyelesaian tugas akhir maka  justru mereka akan mengalami berbagai 

masalah dalam menyelesaikan tugas akhirnya. 

Dari uraian di atas, dapat disadari permasalahan dalam menyelesaikan tugas 

akhir banyak komponen yang harus dilakukan di antaranya berkaitan dengan 

sumber, data, pembimbing, jadwal atau waktu, outline, seminar, perbaikan, dan 

ujian tugas akhir atau beban setelah ditetapkannya pembimbing. Permasalahan itu 

dirasakan oleh mahasiswa baik yang IPK rendah maupun tinggi sekalipun, 

keadaan ini membuat mereka harus mampu untuk menentukan cara yang tepat 

dalam proses penyelesaian tugas akhirnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan, untuk 

menghadapi proses penyelesaian tugas akhir, terutama berbagai hambatan dan 

dilema yang dihadapi pada setiap tahap penyelesaian membutuhkan cara belajar 

yang tepat dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsinya yang akan 

mempengaruhi lancar tidaknya mereka dalam proses penyelesaian tugas akhirnya. 
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Untuk itu  penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dan mengetahui 

serta mengenali cara belajar mahasiswa Sejarah IPK tinggi dan rendah dalam 

proses penyelesaian tugas akhirnya, yang tertuang dalam judul penelitian: Cara-

cara Mahasiswa Sejarah IPK tinggi dan rendah dalam proses penyelesaian 

tugas akhir di Jurusan Sejarah FIS UNP. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi  masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa sejarah  angkatan 2010 dan 2011 

yang tercatat masih dalam proses penyelesaian tugas akhir   dalam tahun ajaran 

2014–2015.Objek penelitian ini yaitu cara mahasiswa Sejarah FIS UNP IPK 

tinggi dan rendah dalam proses penyelesaian tugas akhir. Cara di sini mencakup  

cara yang ditempuh mahasiswa sejarah IPK tinggi dan rendah, baik yang lancar 

maupun tidak lancar  dalam proses penyelesaian tugas akhir untuk mengakhiri 

studinya di jurusan sejarah dari penetapan masalah penelitian sampai perbaikan, 

ujian tugas akhir, sedangkan tugas akhir di sini mencakup skripsi yang dibuat oleh 

mahasiswa sejarah. 

C. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana gambaran cara-cara mahasiswa sejarah IPK  tinggi dan 

rendah dalam proses  penyelesaian tugas akhir? 
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2. Apakah terdapat perbedaan cara-cara mahasiswa IPK tinggi dan 

rendah dalam proses penyelesaian Tugas akhir skripsi dari segi jumlah 

orang? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1.  Gambaran cara-cara mahasiswa Sejarah  IPK tinggi dan rendah dalam 

proses penyelesaian Tugas Akhir di Jurusan Sejarah FIS UNP.  

2. Untuk mengetahui perbedaan cara-cara mahasiswa Sejarah IPK tinggi dan 

rendah dalam proses penyelesaian Tugas akhir Skripsi dari segi jumlah 

orang.  
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E. Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan ilmu kepada 

dunia pendidikan dan untuk mengetahui gambaran cara-cara  mahasiswa sejarah 

IPK tinggi dan rendah yang lancar serta tidak lancar dalam proses penyelesaian 

tugas akhir. 

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan informasi kepada mahasiswa sejarah mengenai cara   

–cara belajar yang baik digunakan untuk penyelesaian tugas akhir. 

b. Sebagai masukan bagi mahasiswa bahwa cara belajar yang 

digunakan untuk penyelesaian tugas akhir mempengaruhi proses 

penyelesaian. Serta untuk dosen  agar dapat meningkatkan 

kerjasama dengan mahasiwa dalam memberikan masukan 

mengenai cara belajar yang harus digunakan untuk Tugas Akhir 

Skripsinya . 

c. Memperkaya penelitian terdahulu khususnya penelitian yang 

behubungan dengan masalah proses penyelesaian Tugas Akhir 

Skripsinya  dengan berbagai aspek dari mahasiswa.  

 

 

 

 


